BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan tambak udang adalah peluang bisnis potensial, yaitu dengan
keuntungan yang begitu besar. Hal ini didukung dengan bertambahnya data jumlah
ekspor udong mem.ngkul per tahun, berdasstkan dota dari laporan tahunan
Kementerian Kelauian dan Perkanan Rwiilﬂk {ndonesia Indonesia tahun 2018,
produk udnng.bmm.m menempati posish kedus produk ekspor utama
hasil perikanan sebesar 197.42 ribu fon dan untuk keuntungan yang diterima dari
total pmt!lﬁ ?Jispurm tiram menempati umlanm dengm nomeor senilai
USSL742,09 [1].

Namun, banyak pengusaha tambak udang vang mengalami kerugian hingga
membust mereka bangkrut diksrenakan udang merupakan ekosistem air yang
sangal rentan ferserang penyakit. Penyakit yang kerap menyerany ckosistem udang
mg:ru#l;mm_pucs (WFS) dan white spod virus (WSSV) dimann ﬂ:ﬂhthIEEhut
dapai mengurangi tingkai ketahanan hidup udang hingga mencapai 3P [1].
Adapun virus atau penyakit yang sering menyerang Lpﬁﬂg_m digebabkan oleh
kondisi air karena air berperan sebagai Ijngkmm din tempat hidup bagi

organisme:air; yang dapat menimbilkin berbagai tontangan dakm budidaya udang.
Salah W ndalah sulitnya memantau kondisi air dan efek negatif dari pakan
yang ndﬁkmﬁhmmmm kehilangan nutrisinga. Air juga memberikan
nutrisi penting seperti mineral larut dan lektmm

Beberapa parameter kualitas air tambak ylm;pﬂﬁting untuk dipertahankan
termasuk kadar oksigen, pH. salinitas, dan suhu air tombak. Salinitas air adalah
parameter yang berpengaruh pada proses biologi dan secara langsung akan
mempengaruhi kehidupan orpanisme dalam hal laju pertumbuhan, konsumsi
makanan, konversi makaman, dan tingkat kelangsungan hidup. Parameter-
parameter tersebut saling mempengaruhl satu sama lain [3], Mamun, pengelolaan
yang tepal dan pengamatan rutin terhadap kualitas air di tambak dapat mengurangi
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efek tersebut. Oleh karena itw, diperlukan alot monitoring yang dapat secara terus
menerus untuk memanton kadar salinitas air di tambak untuk menjaga kondisi air

yang optimal bagi pertumbuhan organisme di dalamnya [4].

Saal ini. Pengukuran salinitas air tambak masih dilakuksn dengon eara
manual oleh petani tambak udang. Hal itu tentu saja merepotkan karena memakan
waktu. Selain itu . pengukuran manual jugasentan terhadap kesalahan dan kurang
akurat. Oleh karena itu, dikmbmgkmmw pemantauan salinitas air yang
dapat menghasilkan data ynngmﬂmmm dipantau secara real-time
menggunakan teknologi 0T (fntermet af Thimes). Dikaretiakan loT sekarang
merupakan peraonan’ pamhlgdﬂnn industri ‘cerdas, yang ﬂilﬁ..._memungkinkan
pemantauan jarak jauh dari banyak kondisi. P‘mb@mhﬂ.ﬁdﬂ?‘n tambak udang
m hﬂbﬂl‘i Internet of Things adulah salah satu pilthan m tEpﬂt untuk
relesaikan masalah signifikan yang terfadi [5].

Skripsi ini akan mengembangkan sebuah sistem kontrol dan mhnng
untuk memantsn kndar pH dan salinitas air dalam [ingkungan tambak ndang, Sistem
aksn menggunakan teknologi Intemet of Things (IoT) dengan sistem tertanam
(embedded system) yang hemat daya Penelitian ini didasari oleh pencarian
mﬁ'mnm mengenal dampak kadar salinitas air tuhaﬂg} ekosistern tambak udang
danupl} g-upayn pencegahannya. Kadar salinitas ww Dlnhﬁklﬂr sepert]
curahy wjm,m W air tanah, dan Iaﬁhhim Nilni kadar salinitas air
vang baik untuk budidaya udang adalh sekitar 1530 ppL. Peningkatan kadar pH
sedikit mempengaruhi kadar salinitas nir.

Untuk meminimalisir adanya permasalshan yang lain dan resiko yang
terjadi dalam budidaya tambak udang, cibuallal; SO sistern koniol doa sistem
monitoring vang menggunakan TDS sensor, ESP 32 sebagai mikrokontroler, dan
bahasa pemrograman Python untuk mengembangkan sistem pemantauan salinitas
air secara otomatis don real-time. Google Studio akan digunakan sebagai platform
untuk memantay data dan memberikan notifikasi pada perubahan signifikan dalam
kadar salinitas air. Diharapkan sistem ind dapat meningkatkan akurasi, kemudahan,
dan efisiensi pemantauan kadar salinitas wir untuk petani udang serta meningkatkan




produktivitas dan kualitas tambak udang di Indonesia.
12 Rumusan Masalah

|. Bagaimama cara mengimplementssikon Sensor TDS untuk mengukur
salinitas air dalam sistem pemantzuan bodidaya udang?

2. Bagaimana cara mengembangkan sistem pemantauan salinifas air tambak
udang menggunakon Google Shllﬂuwbﬂgm platform pemantauan dan
analisis data?

3. Bagaimana hasil pengujian sistem monitoring salinitas air tambak udang
menggunakan Sensor TDS dan Google Studio sebagai alat monitoring data
- secara real-time?

1.3  Batasan Mln]l'ﬁ

Dlhm rangka mencegah pelebaran dan penylmmm]mhtlm
dibutuhkan adanya batasan masalah yang digunakan sebagai pedoman agar
penclitian dapat berjalan dengan lebih terarah dan mudah untuk dibahas. Dengan
lh:mkh!t, lnim-dnri penelitan dapat dicapmi dengan baik; Bebmpuhmaaan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Pepelitian ini membatasi penggunaan - senser "II}S nhﬁp;la! untuk

En.l'

HH]HE mihuﬂmillﬁ'pmgemhmgnnm prmnm salinitas air
mbak udang gkan Google Studio sebagai platform pemantauan

3. Penelition ini berfokus pada sspek teknis penerapan Sensor TDS dan
Google Studio untuk pemantauan salinifas air di tambak udang.

4. Penelitian ini idok membahas secara detail keekonomian penerapan sistem
pemantauan salinitas air tambak vdang menggunakan TDS Sensor dan
Google Studio.

5. Penelitian ini hanya fokus pada pengembangan sistem pemantauan salinitas
air dan tidak membahas aspek budidaya udang secara keseluruhan.



1.4

Tujuan Fenelltian

Pada penelitian ini bertujuan antara lain:

. Mengembangkan sistem  pemantauan  salinitns air tambak udang

menggunakan TDS Sensor dan Google Studio sebagai platform pemantauan
dan analisis data secara real-time.

Menguji efektivitas dan keandalan sistem pemantauan salinitas air tambak
udang mengguitikan Sensor TDS dan Google Studio untuk memantau
kualitas air secarn real time ﬁ ‘memberikan notifikasi ketika terjadi
pmﬁuhnmhumurmupﬁﬂim

;. Meningkatkan Pmm salinitas air i fambak wdang dengan

mmghllungkan mﬁumn manual ‘yang memakan waktu  dan
memungkinkan penggunaan teknologi canggih untuk memantau dan
mmloladm

4. Meningkatkan kualitas udang yang dihasilkan dengan memastikan salinitas

il m sesuai dengan kebutuhan odang melalui mstum-Wum
salinitas air yang efekiif

Bengan adanya tujuan penelition di atas, dwmllm skripsi ini

dqmtmemhﬂﬂ:m kontribusi vang signifikon dalam PM‘“" tekmologt dan
prakik budidaya udang yang lebib efektif dan efisien, Khususiya dalam hal
pemantuuan salinitas air pada budidaya udang.

1.5

Manfaat yang diperoleh dan penelitian ini, antar lain.

Manfaat bagi penulis:

Sebagmi sarana implementasi pengetalimn dan mampu merealisasi teor
yang sudah didapatkan pada bangku kuliah.

. Sebagai sarana pembelajaran dalam pembuatan serta perancangan alat atau

produk vang memiliki nifai kebergunaan bagi khalayak luas terutama bagi

petani pembudidava udang.
Sebaga sarana menciptakan movasi produk yang tepat guna,



4. Schagai sarana pengalaman dalam pembuatan rancangan sebuah alat yang
memiliki fungsi kebergunaan bagi ranah pertanian, khususnya pada sub-
sektor bentuk budidaya perikanan.

Maunfaat bagi pembaca:
I. Memperluas wowasan fentang sistem monitoring salinitas air dengan

e s .
i 2 siudio.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Bab terdiri atas:
|. Studi Literatur

Berisikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah



dipelajan serta yang memuat dengan penelitian yang akan
dilakukan.
2. Dasar Teori

Berisikan pembahasan pengertian teori yang sudah
Iannpulhnmelalmh#hﬂpl]lﬂ'uﬂmnplmmnmm’

Bab ini terdin atas kesimpulan serta saran dan keseluruhan
terhadap masalah yang terjadi dalam penelitian serta hasil dari
penyelesaian masalah yang memiliki sifat objektif. Saran dapat
benisikan tentang jalan keluar yang diberikan untuk mengatasi
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